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Abstrak:IKMIKota Pekanbaru sebagailembaga dakwah yang berstatus
independentfokusmengembanmisidakwah.Usahaparada’idalam berdakwah
kepadamasyarakatsecaraumum dapatdikatakanbaik,tetapimelihathasil
yangdicapaibelum begitumaksimal,sementaratelahbanyakmetode-metode
dakwahyangtelahdicontohkanolehRasulullahSAW.Penelitianinibertujuan
mengetahuiintensitas para da’iIKMIdalam menerapkan metode dakwah
Rasulullah SAW.Metodologiyang digunakan dalam penelitian iniadalah
deskriptifkuantitatifpersentase.Sampelpenelitian yang digunakan dalam
penelitianini10%darijumlahda’iyaitu650orang,Darihasilpenelitiandapat
disimpulkanbahwa88,87%da’IIKMImenerapkanMetodedakwahRasulullah
SAW.Dalam penerapannyaparada’iberdakwahdenganmetodedakwahal-
Hikmah,yaitumenyampaikandakwahdenganmenyesuaikanantarametode,
materidan kondisimad’u,dakwah dilakukan secara berkesinambungan,
konsisten,sertatidakmembahashal-halyangbersifatkhilafiyyah.Berdakwah
denganmetodeMau’izhahalHasanahparada’imenyampaikandakwahdengan
caramemberikannasihatdanperingatandenganlemahlembut,tidakmembuka
aib orang lain,berupaya memposisikan dirimereka sebagaitauladan dan
melakukan pelatihan ibadah kepada mad’u.Sedangkan dengan metode al-
Mujadalah,parada’imelakukankegiatandiskusi.

KataKunci:MetodeDakwah

Abstract:IKMIPekanbaruCityasanindependentpreachingagencyfocusedon
carrying outmissionarymission.Efforts ofpreachers in preaching to the
communityingeneralcanbesaidtobegood,butseeingtheresultsachieved
arenotsooptimal,whiletherehavebeenmanymethodsofpreachingthathave
beenexemplifiedbytheProphetMuhammad.Thisstudyaimstodeterminethe
intensityofIKMIpreachersinapplyingthemethodofpropagandaRasulullah
SAW.The methodology used in this research is descriptive quantitative
percentages.Theresearchsampleusedinthisstudywas10% ofthetotal
numberofpreachersnamely650people.From theresultsofthestudyitcould
beconcludedthat88.87% oftheIKMIappliedthepropagandamethodofthe
ProphetMuhammad.Initsapplication,thepreacherspreachbythemethodof
preachingal-Hikmah,whichisdeliveringtheda'wahbyadjustingthemethods,
materials and conditions ofmad'u,preaching is carried outcontinuously,
consistently,anddoesnotdiscussmattersthatarekhilafiyyah.Preachingby
themethodofMau'izhahalHasanahthepreacherspreachbygivingadviceand
warnings gently,notopening the disgrace ofothers,trying to position
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themselvesasrolemodelsandconductworshiptrainingtomad'u.Whiletheal-
Mujadalahmethod,thepreacherscarryoutdiscussionactivities.

Keywoard:MethodofDa’wah

Pendahuluan
Islam sebagai agama dakwah

yang artinya agama yang selalu
mendorong pemeluknya untuk
senantiasa aktif melakukan kegiatan
dakwah.1 Maju mundurnya umatIslam
sangattergantung dan berkaitan erat
dengan kegiatan dakwah yang
dilakukannya,2 karena itu al-Qur’an
menyebut kegiatan dakwah dengan
AhsanulQaul.3FirmanAllahSWT:

Artinya : “Siapakah yang lebih baik

perkataannya daripada orang yang

menyeru kepada Allah, mengerjakan

amal yang saleh, dan berkata:

"Sesungguhnya aku Termasuk orang-

orangyangmenyerahdiri?"(QS.Fushilat

41:33)

Berdasarkan ayatdiatas dapat
disimpulkanbahwadakwahmenempati
posisipentingdalam Islam.UmatIslam
haruskonsistendalam menjalankanmisi
dakwah tersebut.Jika tidak kegiatan
dakwah akan mengalamikemunduran
terutama apabila berhadapan dengan
kemajuan teknologikomunikasidiera
globalisasiyangtidakdapatdibendung
lagi.UmatIslam harus dapatmemilih
danmemilahsertamenyaringinformasi
sehinggatidakbertentangandengannilai
-nilai Islam. Oleh karena merupakan

1 M.MasyhurAmin,Dakwah Islam dan

PesanMoral(Jakarta:Al-AminPress,1997),8.
2 Didin Hafinuddin, Dakwah Aktual

(Jakarta:GemaInsaniPress,1998),Cet3,76.

suatu kebenaran,maka Islam harus
tersebar luas dan penyampaian
kebenarantersebutmerupakantanggung
jawabumatIslam secarakeseluruhan.

Dakwahdapatdipandangsebagai
aktualisasiiman yangdimanifestasikan
dalam suatu sistem kegiatan manusia
beriman di bidang kemasyarakatan.
Dakwah dilaksanakan secara teratur
untuk mempengaruhi cara merasa,
berpikir,bersikap,dan bertindak dari
manusia pada dataran kenyataan
individual dan sosio-kultural guna
mengusahakanterwujudnyaajaranIslam
dalam semua segikehidupan dengan
menggunakancara-caratertentu.4

Rasulullah SAW adalah sosok
pribadi yang sangat berhasil dalam
kedudukannyasebagaimodelkehidupan
manusiayanglayakditeladaniolehpara
pengikutnyahinggaakhirzaman.5Beliau
bekerja keras mengembangkan serta
menyebarluaskan ajaran Islam kepada
umatdengantingkatkeberhasilanyang
luar biasa melalui berbagai macam
metodedakwahnya.

Metode yang dilakukan oleh
RasulullahSAW dalam berdakwahpada
mulanya adalah “personal approach”
atau pendekatan individu yaitu
mengumpulkankaum karibkerabatnya,
namunberkembangmelaluipendekatan
kolektif seperti yang beliau lakukan
waktu berdakwah ke Thaif dan
kesempatanyangdigunakanpadasaat

4Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan
Perubahan Sosial (Yogyakarta:Prisma Duta,
1983),4.

5 Munzier Suparta dan Harjani Hefni,
MetodeDakwah (Jakarta:Kencana,2009),Cet
ke3,204.
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musim haji. Beliau melaksanakan
dakwahnya dengan mengajak kaum
muslimin kepada tauhid secara lebih
terbuka.6

Berdasarkan teladan yang
ditunjukkanolehRasulullahSAW,maka
dakwahharuslahdikemasdengancara
danmetodeyangtepat.Dakwahharus
ditampilkan secara aktual,faktual,dan
kontekstual. Aktual dalam arti
memecahkanmasalahyangkekiniandan
hangat di tengah masyarakat.7

Rasulullah SAW sebagai salah satu
contoh serta panutan dalam
pengembangan dakwah Islam
menunjukkantingkatkeberhasilanyang
sangat luar biasa,sehingga dakwah
berkembang dengan baik melalui
metode-metode yang beliau lakukan.
Oleh sebab itu, para da’i haruslah
memilih cara dan metode yang tepat
sebagaimana yang telah dicontohkan
oleh Rasulullah SAW agar dakwah
menjadiaktual,faktual,dankontekstual.

Salahsatulembagadakwahyang
bergerakmengembanmisidakwahialah
IKMI Kota Pekanbaru. Lembaga ini
memilikibanyakjumlahda’i,masjiddan
mushollayangmenjadianggotanya.Hal
ini sangat membantu dalam
pengembangan dakwah khususnya di
KotaPekanbaru.

Dewasa ini,perjalanan dakwah
khususnya diPekanbaru menunjukkan
perkembangan yang baik. Secara
kuantitassangatbanyakjumlahparada’i
dan da’iah dari lembaga-lembaga
dakwah maupun personalsalah satu
lembaga dakwah adalah IKMI Kota
Pekanbaru. Usaha para da’i dalam
berdakwah kepada masyarakatsecara
umum dapatdikatakanbaik.Banyakpara
da’i IKMIsudahmemenuhikelayakkan

6 R.BKhatibPahlawan Kayo,Manajemen

Dakwah dari Dakwah Konvensional Menuju

DakwahProfessional(Jakarta:Amzah,2007),6.
7 Munzier Suparta dan Harjani Hefni,

MetodeDakwah,ix.

dalam menyampaikan materi-materi
dakwah, tetapi belum mampu
menerapkanstrategidalam dakwahyang
tepatbaikpemahamanmerekaterhadap
mad’u maupun penggunaan metode
berdakwah sehingga membuat
perkembangan dakwah menjadilebih
efektif.

Untuk itu mengetahuiintensitas
penerapan metode dakwah Rasulullah
SAW yangdilakukanolehparada’iIKMI
Kota Pekanbaru, dilakukan suatu
penelitian dengan judul “Penerapan
MetodeDakwahRasulullahSAW dalam
PelaksanaanDakwaholehParaDa’iIKMI
KotaPekanbaru”.

Penelitian inidilakukan melalui
pendekatan kuantitatifdengan subjek
penelitianadalahparada’iIKMIdengan
menetapkan sampel10% darijumlah
populasi dan menggunakan teknik
random sampling.8

HasildanPembahasan

1.Intensitas Penerapan Metode
Dakwah Rasulullah Saw oleh Da’i
IKMIKotaPekanbaru

Penulis mendiskripsikan tentang
beberapa metode dakwah Rasulullah
SAW yangditerapkanolehparada’iIKMI
Kota Pekanbaru. Untuk memastikan
bahwa penerapan metode dakwah
Rasulullah SAW benar-benardilakukan
oleh para da’iIKMIKota Pekanbaru,
dapatdilihatdalam tabelberikut:

TABELIV

TINGKATPENDIDIKANDA’IIKMIKOTA
PEKANBARU(RESPONDEN)

NO JENJANG

PENDIDIKAN

FREKUENSI PERSENTASE

8 Sarapiah Faisal, Format-format
PenelitianSosial,(Jakarta:RajawaliPress,2010),
cetke10,hal63.
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1 Pascasarjana

(S2)

7 10,9%

2 Sarjana/Diplo

ma

48 73,8%

3 MASederajat 10 15,3%

Jumlah 65 100%

Daritabeldiatas menunjukkan
bahwadari65respondenpenelitianda’i
IKMIKotaPekanbaruterdapat7orang
yang tingkatpendidikannya adalah S2
Pascasarjanayaitu10,9%,sedangkan48
orang pendidikan sarjana atau setara
dengan73,8%,kemudianMAsederajat
10 orang atau 15,3 %. Jadi dapat
disimpulkan rata-rata pendidikan da’i
IKMI Kota Pekanbaru yang menjadi
respondenadalahsarjana.

TABELV
JAWABANDA’ITENTANGMETODE

DAKWAHRASULULLAHSAW

NO Opsi Alternatif

Jawaban

Frekuens

i

Persentase

(%)

1. A Mengetahu

i

65 100%

B Kurang

Mengetahu

i

0 0

C Tidak

Mengetahu

i

0 0

Jumlah 65 100%

Darijawabanda’itentangmetode
dakwah Rasulullah SAW berdasarkan
tabeldiatasmenunjukkanbahwasecara
keseluruhan para da’i IKMI Kota
Pekanbaru benar-benar mengetahui
tentangmetodedakwahRasulullahSAW.
Dari hasil angket diperoleh jawaban

dengan persentase 100 %.Sedangkan
untuk persentase jawaban da’i yang
menjawabkurangdantidakmengetahui
metodedakwahRasulullahSAW adalah
0%.

TABELVI
METODEDAKWAHYANGDIGUNAKANPARA

DA’IDALAM BERDAKWAH

NO Op

si

Alternatif

Jawaban

Frek

uensi

Persent

ase(%)

2. A Metode al-

Hikmah, al-

Mau’izhah al-

Hasanah dan

al-Mujadalah

26 40%

B Metode al-

Hikmahdanal-

Mau’izhah al-

Hasanah atau

al-Hikmah dan

al-Mujadalah

atau al-

Mau’izhah al-

Hasanah dan

al-Mujadalah

19 29,2%

C Salahsatudari

metodediatas
20 30,8%

Jumlah 65 100%

Berdasarkantabeldiatasbahwa
metodeyangseringdigunakanolehpara
da’iIKMIadalahmetodeal-Hikmah,al-
Mau’izhahal-Hasanahdanal-Mujadalah
denganpersentase40%.Da’iyanghanya
menggunakan dua metode yakni
diantara Metode al-Hikmah dan al-
Mau’izhah al-Hasanah atau al-Hikmah
dan al-Mujadalah atau al-Mau’izhah al-
Hasanah dan al-Mujadalah sebanyak
29,2 %, dan da’i yang hanya
menggunakan salah satu darimetode
denganpersentasejawaban30,8%lebih
tinggidarihasiljawabanopsiB.

Selain itu, untuk mengetahui
bahwaparada’imenggunakanmetode-
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metode yang dicontohkan oleh
RasulullahSAW dapatdilihatpadatabel
berikut:

A.Metodeal-Hikmah

TABELVII
KEMAMPUANPARADA’IMENYESUAIKAN
ANTARAMETODEDANMATERIDENGAN

SITUASIDANKONDISIMAD’U

NO Ops

i

Alternatif

Jawaban

Frekue

nsi

Persen

tase

(%)

3. A Menyesuaikan 63 96,9%

B Kurang

Menyesuaikan
2 3,1%

C Tidak

Menyesuaikan
0 0%

Jumlah 65 100%

Tabeldiatasmenjelaskanbahwa
kemampuan para da’i menyesuaikan
antarametodedanmateridengansituasi
dan kondisi mad’u benar terlaksana
dengan persentase jawaban 96,9 %,
sementara da’i yang kurang
menyesuaikanantarametodedanmateri
dengan situasidan kondisimad’unya
sekitar3,1%,jadidapatdipahamibahwa
da’i IKMI Kota Pekanbaru di dalam
melakukan dakwah mereka senantiasa
menyesuaikanantarametodedanmateri
sesuai dengan situasi dan kondisi
objeknya(mad’u).

TABELVIII
TENTANGCARAPARADA’I
MELAKSANAKANDAKWAH

NO Ops

i

Alternatif

Jawaban

Frek

uens

i

Persent

ase(%)

4. A Berkesinambu

ngandan
47 72,3%

berkelanjutan

B Kurang

berkesinambu

ngan dan

berkelanjutan

17 26,1%

C Tidak

Berkesinambu

ngan dan

berkelanjutan

1 1,6%

Jumlah 65 100%

Dalam berdakwah hendaknya
dilakukansecaraberkesinambungandan
berkelanjutan agar dakwah berjalan
denganefektifdanefesien.Berdasarkan
data daritabeldiatas dapatdiketahui
bahwa para da’iIKMIKota Pekanbaru
melaksanakan dakwah secara
berkelanjutandanberkesinambungan,ini
dapatdilihatdarijumlah persentase
jawaban 72,3 %,sementara da’iyang
berdakwah kurang berkelanjutan dan
berkesinambunganada26,1% danda’i
yang berdakwah secara tidak
berkesinambungan dan berkelanjutan
sekitar1,6%.

TABELIX
KONSISTENSIPARADA’IMEMBERIKAN

MATERIDAKWAH YANGBERKELANJUTAN

NO Opsi Alternatif

Jawaban

Frekuens

i

Persenta

se(%)

5. A Ia 28 43%

B Kadang-

kadang
36 55,4%

C Tidak 1 1,6%

Jumlah 65 100%

Berdasarkan data diatas
konsistensi para da’i IKMI Kota
Pekanbaru dalam memberikan materi
dakwah yang berkelanjutan lebih
dominan kadang-kadang terlaksana
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denganhasilpersentasejawaban55,4%,
sementara da’iyang selalu dan sering
konsisten dalam memberikan materi
dakwahyangberkelanjutansekitar43%,
untuk jawaban tidak 1,6 % jadidapat
diketahuibahwa para da’iIKMIKota
Pekanbaru berdakwah kadang-kadang
menyampaikan dakwah dengan materi
yangberkelanjutanataukontinuesinergi
antaramateripertamadanseterusnya.

TABELX
INTENSITASPARADA’IMELAKSANAKAN

PELATIHANDANPRAKTIKIBADAH

NO Opsi Alternatif

Jawaban

Frekuen

si

Persentas

e(%)

6. A Sering 17 26,1%

B Kadang-

kadang
48 73,9%

C Tidak

pernah
0 0%

Jumlah 65 100%

Tabeldiatasmenjelaskanbahwa
intensitasparada’iIKMIKotaPekanbaru
melaksanakan pelatihan dan praktek
ibadah dalam berdakwah itu jarang
dilakukandenganmelihathasiljawaban
da’i73,9 % menjawab kadang-kadang,
sementara 26,1 % para da’isering
melakukanpelatihandanpraktikibadah,
kemudian 0 % tidak pernah
melakukannya.

TABELXI
CARAPARADA’IMENGHINDARI

PERSELISIHANDALAM BERDAKWAH

NO Opsi Alternatif

Jawaban

Freku

ensi

Persent

ase(%)

7. A Tidak

membahasyang

bersifat

khilafiyyah

50 77%

B Kadang

membahasyang

bersifat

khilafiyyah

12 18,4%

C Membahas

yang bersifat

khilafiyyah

3 4,6%

Jumlah 65 100%

Tabeldiatasmenjelaskanbahwa
para da’i IKMI Kota Pekanbaru
menghindari perselisihan dalam
berdakwah dengan berupaya tidak
membahas hal-hal yang bersifat
khilafiyyah dengan jumlah peresentase
jawaban77 %,sedangkan18,4 %,da’i
kadang membahas yang bersifat
khilafiyyahdan4,6%da’imembahashal-
halyang bersifatkhilafiyyah.Daridata
diatasdapatdiketahuibahwaparada’i
IKMI Kota Pekanbaru menghindari
perselisihan dengan tidak membahas
yangsifatnyakhilafiyyah.

B.Metodeal-Mau’izhahal-Hasanah

TABELXII
PENDEKATANPARADA’IDALAM

MENYAMPAIKANDAKWAH

NO Opsi Alternatif

Jawaban

Frekuensi Persent

ase(%)

8. A Lemah

lembut
43 66,1%

B Kadang-

kadang

lemah

lembut

22 33,9%

C Tidak

lemah

lembut

0 0%

Jumlah 65 100%

Tabeldiatasmenjelaskanbahwa
pendekatan para da’i IKMI Kota
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Pekanbaru dalam menyampaikan
dakwah yaitu secara lemah lembut
denganjumlahpersentasejawaban66,1
%,sedangkan da’iIKMIyang hanya

menjawabkadang-kadanglemahlembut
dalam menyampaikandakwahsebanyak
33,9 %,dan 0 % untuk jawaban tidak
lemahlembut.Daridatadiatasdapat
disimpulkanbahwapendekatanparada’i
IKMI Kota Pekanbaru dalam
menyampaikan dakwah lebih banyak
dengan cara yang lemah lembut
ketimbangdenganyangkadang-kadang
dantidaklemahlembut.

TABELXIII
INTENSITASPARADA’IMEMBUKAAIB

ORANGLAINDALAM BERDAKWAH

NO Opsi Alternatif

Jawaban

Frekuen

si

Persentas

e(%)

9. A Tidak

pernah
57 87,7%

B Pernah 8 12,3%

C Sering 0 0%

Jumlah 65 100%

Tabeldiatasmenjelaskanbahwa
parada’iketikaditanyaapakahpernah
membuka aib orang lain dalam
berdakwah sebanyak 87,7 % da’iIKMI
KotaPekanbarumenjawabtidakpernah,
sementara da’iIKMIKota Pekanbaru
yangpernahmembukaaiborangdalam
berdakwah 12,3 %, dan 0 % yang
menjawabsering.Daridatadiatasdapat
disimpulkanbahwaparada’iIKMIKota
Pekanbarulebihbanyakmenjawabtidak
pernahmembukaaiboranglaindidalam
menyampaikandakwah.

TABELXIV
UPAYAPARADA’IMENJADITAULADAN

BAGIMAD’U

NO Opsi Alternatif Frekuens Persenta

Jawaban i se(%)

10. A Berupaya 65 100%

B Kurang

Berupaya
0 0%

C Tidak

Berupaya
0 0%

Jumlah 65 100%

Salahsatuupayayangdilakukan
olehparada’iIKMIKotaPekanbaruuntuk
menerapkanmetodedakwahRasulullah
SAW ialah bisa menjaditauladan bagi
mad’unya.Darihasildatayangpenulis
dapatkan menyatakan bahwa para da’i
IKMIKota Pekanbaru selalu berupaya
untukmenjaditauladanbagimad’unya,
dengan persentase 100 % menjawab
berupaya.

C.Metodeal-Mujadalah

TABELXV
INTENSITASPARADA’IMELAKUKAN

DISKUSIDENGANMAD’U

NO Opsi Alternatif

Jawaban

Frekuens

i

Persenta

se(%)

11. A Sering 37 57%

B Kadang-

kadang

28 43%

C Tidak

Pernah

0 0%

Jumlah 65 100%

Dierasekaranginidiskusidalam
dakwah menjadi hal yang populer
dilakukan oleh banyak da’idan tidak
menutup kemungkinan da’iIKMIKota
Pekanbarumelakukanhalitujuga.Dari
hasildatayangpenulisdapatkan57%
da’i IKMI Kota Pekanbaru sering
melakukandiskusidalam berdakwahdan



8
Idarotuna,Vol.1No.3.Oktober2019

8

43 % da’ikadang-kadang atau jarang
melakukan diskusi dalam berdakwah
sedangkan unruk jawaban opsitidak
pernah0%.

TABELXVI
PERSEPSIPARADA’ITENTANG

EFEKTIFITASDISKUSIDALAM BERDAKWAH

NO Opsi Alternatif

Jawaban

Frekuen

si

Persentas

e(%)

12. A Efektif 60 92,3%

B Kurang

Efektif

5 7,7%

C Tidak

Efektif

0 0%

Jumlah 65 100%

Melihatdarihasilpersentasepada
tabel XVI bahwa da’i IKMI Kota
Pekanbaru sering melakukan diskusi
dalam berdakwah, berarti hal ini
menunjukkan sebagian da’i sepakat
bahwadiskusisangatefektifdilakukan.
Dari hasil pengumpulan data yang
penulislakukanmemangbenarbanyak
da’iyang menyatakan bahwa diskusi
sangat efektif dilakukan dalam
berdakwahdaninidapatdilihatdengan
jumlah persentase jawaban da’iyang
menjawabefektif92,3%,sementarada’i
yangmenyatakanbahwadiskusikurang
efektifuntukdilakukanhanya7,7%,dan
0%untukjawabantidakefektif.

TABELXVII
INTENSITASPARADA’IMEMBERIKAN
KESEMPATANKEPADAMAD’UUNTUK

BERPENDAPAT

NO Opsi Alternatif

Jawaban

Frekuen

si

Persentas

e(%)

13. A Sering 30 46,1%

B Kadang- 35 53,9%

kadang

C Tidak

pernah

0 0%

Jumlah 65 100%

Tabel di atas menjelaskan
intensitas para da’i memberikan
kesempatankepadamad’uberpendapat.
Darihasiljawaban menyatakan bahwa
da’iIKMIKota Pekanbaru yang sering
memberikankesempatankepadamad’u
berpendapatdalam berdakwahyaitu46,1
%,sementarada’iIKMIKotaPekanbaru

hanya kadang-kadang memberikan
kesempatan kepada mad’u untuk
berpendapatyaitu53,9%,dan0%untuk
jawaban tidak.Daridata diatas dapat
disimpulkanbahwaparada’iIKMIKota
Pekanbaru hanya kadang-kadang saja
memberikankesempatankepadamad’u
untukberpendapat.

2.AnalisistentangIntensitasPenerapan
MetodeDakwahRasulullahSaw oleh
ParaDa’iIKMIKotaPekanbaru

Untuk mengatahui lebih lanjut
intensitas penerapan metode dakwah
Rasulullah SAW dalam pelaksanaan
dakwah oleh para da’i IKMI Kota
Pekanbaru dilakukan analisis sebagai
berikut.

A.Tingkatpenerapan metode dakwah
Rasulullah SAW oleh para da’iIKMI
dalam berdakwah.

Berdasarkan data sebelumnya
makahasilrekapitulasisebagaiberikut:

TABELXVIII
HASILREKAPITULASIANGKETDA’IIKMI

KOTAPEKANBARU

NO TAB

A B C JUMLAH

F P F P F P F P

1. V 65 100% 0 0% 0 0% 65 100%
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2. VI 26 40% 19 29,2% 20
30,8

%
65 100%

3. VII 63 96,9% 2 3,1% 0 0% 65 100%

4. VIII 47 72,3% 17 26,1% 1
1,6

%
65 100%

5. IX 29 43% 36 55,4% 1
1,6

%
65 100%

6. X 17 26,1% 48 73,9% 0 0% 65 100%

7. XI 50 77% 12 18,4% 3
4,6

%
65 100%

8. XII 43 66,1% 22 33,9% 0 0% 65 100%

9. XIII 57 87,7% 8 12,3% 0 0% 65 100%

10. XIV 65 100% 0 0% 0 0% 65 100%

11. XV 37 57% 28 43% 0 0% 65 100%

12. XVI 60 92,3% 5 7,7% 0 0% 65 100%

13. XVII 30 46,1% 35 53,9% 0 0% 65 100%

JUMLAH 588 69,6%
23

2
27,4% 25

3,0

%
845 100%

Berikutakan dipaparkan analisis
terhadap masing-masing item
berdasarkan data jawaban responden
yaitu da’iIKMIKota Pekanbaru yang
dibuat berdasarkan frekuensi dan
persertasemasing-masingopsi,analisa
selengkapnyadapatdilihatdibawahini:

TabelV menunjukkan jawaban
para da’i tentang metode dakwah
RasulullahSAW keseluruhanmenjawab
mengetahui tentang metode dakwah
RasulullahSAW.Halinidapatdilihatdari
besarnyapersentaseyangmemilihopsi
A(mengetahui)sebesar100%.Atau65
orang.

TabelVI menunjukkan metode
dakwahyangdigunakanparada’idalam
berdakwah.Dalam halinisebagianbesar
da’imenggunakanmetodeal-Hikmah,al-
Mau’izhah dan al-Mujadalah. Hal ini
dapatdilihatdaribesarnya persentase
da’iyang memilih opsiA (metode al-
Hikmah,al-Mau’izhahdanal-Mujadalah)
sebesar40%atau26orang.

Tabel VII menunjukkan
kemampuan para da’i menyesuaikan

antarametodedanmateridengansituasi
kondisi mad’u, sebagian besar da’i
menjawab menyesuaikan. Hal ini
didukungdaribesaranpersentaseyang
memilihopsiA(menyesuaikan)sebesar
96,9%atau63orang.

TabelVIIImemperlihatkantentang
cara para da’imelaksanakan dakwah,
sebagian besar da’i menjawab
berkesinambungan dan berkelanjutan.
Hal ini dapat dilihat dari besarnya
persentase yang memilih opsi A
(berkesinambungan dan berkelanjutan)
sebesar72,3%atau47orang.

Tabel IX memperlihatkan
konsistensiparada’imemberikanmateri
dakwah yang berkelanjutan,sebagian
besarda’imenjawab kadang-kadang.
Hal ini dapat dilihat dari besarnya
persentaseyangmemilihopsiB(kadang-
kadang)sebesar55,4%atau36orang.

TabelX menunjukkan intensitas
para da’imelaksanakan pelatihan dan
praktik ibadah, sebagian besar da’i
menjawab kadang-kadang.Halinidapat
dilihatdaribesarnya persentase yang
memilihopsiB(kadang-kadang)sebesar
73,9%atau48orang.

Tabel XI memperlihatkan cara
parada’imenghindariperselisihandalam
berdakwah, sebagian besar da’i
menjawab tidak membahas halyang
bersifatkhilafiyyah.Halinidapatdilihat
daribesarnyapersentaseyangmemilih
opsi A (tidak membahas hal yang
bersifatkhilafiyyah)sebesar77% atau
50orang.

Tabel XII memperlihatkan
pendekatan para da’i dalam
menyampaikandakwah,sebagianbesar
da’imenjawab lemah lembut.Halini
dapatdilihatdaribesarnya persentase
yang memilih opsiA (lemah lembut)
sebesar66,1%atau43orang.

Tabel XIII memperlihatkan
intensitasparada’imembukaaiborang
lain dalam berdakwah,sebagian besar
da’imenjawab tidak pernah.Halini
dapatdilihatdaribesarnya persentase
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yang memilih opsiA (tidak pernah)
sebesar87,7%atau57orang.

TabelXIV memperlihatkanupaya
parada’imenjaditauladanbagimad’u,
secara keseluruhan da’i menjawab
berupaya. Hal ini dapat dilihat dari
besarnyapersentaseyangmemilihopsi
A (berupaya)sebesar100 % atau 65
orang.

Tabel XV memperlihatkan
intensitas para melakukan diskusi
dengan mad’u, sebagian besar da’i
menjawabsering.Halinidapatdilihat
daribesarnyapersentaseyangmemilih
opsiA (sering)sebesar57 % atau37
orang.

Tabel XVI memperlihatkan
persepsipara da’itentang efektifitas
diskusi dalam berdakwah, sebagian
besarda’imenjawabefektif.Halinidapat
dilihatdaribesarnya persentase yang
memilihopsiA(efektif)sebesar92,3%
atau60orang.

Tabel XVII memperlihatkan
intensitas para da’i memberikan
kesempatankepadamad’uberpendapat,
sebagianbesarda’imenjawabkadang-
kadang. Hal ini dapat dilihat dari
besarnyapersentaseyangmemilihopsi
B(kadang-kadang)sebesar53,9% atau
35orang.

Berdasarkan angka-angka
diperoleh di atas, maka dapat
dimasukkan dan diolah dengan rumus
sebagaiberikut:

P= x100
F

N
Diketahui:

Frekuensi F=2253
TotalRespondenN=845Nilai

idealN=845x3=2535
Makadapatdimasukkankedalam rumus
:

:P= x100%
F

N
P= 2253x100%

2535
P= 225300

2535

P= 88,87%
Persentase rata-rata yang

diperoleh merupakan persentase
bagaimana penerapan metode dakwah
Rasulullah SAW dalam pelaksanaan
dakwah oleh para da’i IKMI Kota
Pekanbaru.Untuk mengetahuikategori
persentase diatas digunakan standar
pengukuransebagaiberikut:

1.76–100%termasukdalam kategori
tinggi.

2.56–75% termasukdalam kategori
sedang.

3.0– 55% termasukdalam kategori
rendah.

Dari hasil rekapitulasi angket
responden tersebut di atas, dapat
diperoleh nilairata-rata yaitu 88,87 %
denganfrekuensitertinggipadaalternatif
jawaban diopsi“A” dengan jumlah
persentase69,6%,jawabandiopsi“B”
dengan jumlah persentase27,4 % dan
jawaban diopsi“C” dengan jumlah
persentase3,0%.

Jikadilihatnilairata-ratadiketahui
88,87 % inimenunjukkan berada pada
kategoritinggi,yaitudiantara76-100%.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa intensitas para da’iIKMIKota
Pekanbaru dalam menerapkan metode
dakwah Rasulullah SAW dalam
pelaksanaan dakwah dapat dikatakan
mayoritas telah menerapkan metode
dakwahRasulullahSAW yaitu:
1.Metodedakwahal-Hikmah.Parada’i

menyampaikan dakwah
menyesuaikan antara metode dan
materidengansituasikondisimad’u.
Menyampaikan dakwah secara
berkesinambungan dan
berkelanjutan.Parada’ikonsistensi
dalam memberikan materidakwah
yang berkelanjutan. Menghindari
perselisihanberdakwahdengantidak
membahas hal-hal yang bersifat
khilafiyyah.

2.Metode al-Mau’izhah al-Hasanah.
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Para da’i menyampaikan dakwah
dengan cara memberikan nasehat
dan peringatan dengan lemah
lembut,tidak membuka aib orang
lain, para da’i berupaya
memposisikan dirimereka sebagai
tauladan dan melakukan pelatihan
ibadahmad’u.

3.Metodeal-Mujadalah.Parada’iIKMI
KotaPekanbarumenyatakanbahwa
diskusi sangat efektif dilakukan
dalam berdakwahsehinggametode
al-Mujadalahdengancaraberdiskusi
dan memberikan kesempatan ini
seringdilakukanolehparada’iIKMI
KotaPekanbaru.

Halinididukung oleh pendapat
Imam Muhammad Fakhruddin Al-Razi
bahwametodedakwahRasulullahSAW
diantaranyametodedakwahal-Hikmah,
metodedakwahal-Mau’izhahal-Hasanah,
metodedakwahal-Mujadalah.9

Pergerakkan dakwah IKMI
sejatinyaadalahda’iyangmenjadisalah
satu faktorterpenting sebagaitenaga
pelaksana dakwah. Dalam persoalan
teknispelaksanaandakwahda’idituntut
untuk memilikikemampuan atau skill
serta keterampilan untuk menghadapi
medandakwahsehinggadakwahyang
disampaikanberjalanefektifdanefesien
sehinggamad’umendapatkankepuasan
batinsebagaiobjekdakwah.Olehsebab
itu perlu adanya upaya penerapan
metodedakwahyangtepatbagida’iIKMI
Kota Pekanbaru terutama metode
dakwahRasulullahSAW.

Menurut analisis penulis
berdasarkan tingginya intensitas
penerapan metode dakwah Rasulullah
SAW olehparada’iIKMIyangdilihatdari
hasildatayangdiperoleh,penulismenilai
bahwa da’i IKMI sudah berupaya
menerapkanmetodedakwahRasulullah
SAW,halinijuga diungkapkan oleh

9 Imam Muhammad Fakhral-Din al-Razi

Ibnal-AlamahDhiya’ial-DinUmar,Tafsiral-Razial

-Musytaharbial-TafsirwaMafatihial-Ghai,141.

pengurusIKMIKota Pekanbaru Taslim
Prawira bahwa para da’iIKMI telah
berupayamelaksanakanmetodedakwah
yang telah diajarkan dan diaplikasikan
oleh Rasulullah SAW,walaupun pada
dasarnya pelaksanaan dan hasilnya
belum sebegitu maksimal. Beliau
mengatakanmemangtidakmudahuntuk
melakukan hal yang sama seperti
Rasulullah SAW tetapipara da’iIKMI
berusaha dan berupaya melakukannya.
Sejauhiniapayangdilakukanolehpara
da’i IKMI Kota Pekanbaru di dalam
melaksanakan dakwah sudah hampir
mendekatiapayang diaplikasikanoleh
RasulullahSAW.10

Sejatinya bahwa para da’i
sesungguhnya telah menerapkan
metodedancaradakwahalaRasulullah
SAW,hanyasajauntukdierasekarang
ini perlu adanya pengembangan-
pengembangan lebih lanjut untuk
menyesuaikanpenempatanmetodeitu.
Metodedakwah Rasulullah SAW harus
dikemassecarabaikdenganmediayang
sesuaidengan perkembangan saatini
agarpesan dakwah yang disampaikan
sampaikepadamad’u.Untukituparada’i
IKMIKotaPekanbaru disamping mahir
dalam persoalan keilmuan hendaknya
mampu menguasai teknologi yang
canggihdansesuaidengankondisisaat
ini sebagai media di dalam
menyampaikandakwah,karenadakwah
tidakhanyamelaluimimbarsaja,namun
bisalebihdariitu.

B.BeberapaFaktorTingginyaPenerapan
Metode Dakwah Rasulullah SAW
dalam PelaksanaanDakwaholehPara
Da’iIKMIKotaPekanbaru

Penelitian ini juga ditemukan
beberapa faktor yang mendorong
sehinggaparada’iIKMIKotaPekanbaru
dapat menerapkan metode dakwah

10 Wawancara, Taslim Prawira 28

Desember2012.
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RasulullahSAW dalam berdakwahyaitu:

1. Pendidikan dan Pemahaman
Keagamaan.

Pendidikan seorang da’isangat
diperlukan menyangkut persoalan
pemahaman mereka dalam melakukan
dakwah untuk mengatur dan
menggunakanmetodeyangtepatsesuai
dengan sasaran yang dituju.
Pemahaman keagamaan mereka juga
akan berpengaruh terhadap efek yang
ditimbulkan ketika dalam pelaksanaan
dakwah. Semakin tinggi tingkat
pemahaman keagamaan mereka maka
mad’u semakin tinggi tingkat
kepercayaankepadada’itersebut.Dilihat
daridatayangadarata-ratapendidikan
da’iIKMIKotaPekanbaruadalahsarjana
(strata 1)yang berbasis Agama.Da’i
harus mengetahuicara menyampaikan
dakwahtentangAllah,alam semestadan
kehidupan,serta apa yang dihadirkan
dakwah untuk memberikan solusi,
terhadap problema yang dihadapi
manusia, juga metode-metode yang
dihadirkannya untuk menjadikan agar
pemikiran dan perilaku manusia tidak
salahdantidakmelenceng.11

2. Kesadaran terhadap Kewajiban
Berdakwah.

Dakwah merupakan kewajiban
sertatuntutanbagisetiapumatmuslim,
dalam hal ini para da’i IKMI Kota
Pekanbaru memiliki kesadaran
pentingnya berdakwah, melihat dari
banyaknya jumlah da’iyang ada,ini
menunjukkan bahwa tingginya tingkat
kesadaran akan kewajiban di dalam
melakukantugasmisidakwah.Menurut
bimbingan al-Qur’an dan as-Sunnah,
berdakwahitutidakbolehberhentiatau
putusasakarenakurangnyasambutan
ummat, sebab tugas da’i hanya

11 Mustafa Malaikah, Manhaj Dakwah
Yusufal-QordhowiHarmoniantaraKelembutan
dan Ketegasan (Jakarta:Pustaka Al-Kautsar,
1997),18.

mengajak,soalditerimaatautidakbukan
urusan da’i.12 Berdakwah suatu tugas
yang tidak bisa ditawar-tawar,suatu
tugas suci yang wajib dilaksanakan
kapanpundandimanapun,dansekalipun
ditolak,sebabtugasda’ihanyamengajak,
urusanhatiAllahyangmengetahui,pada
intinyadakwahadalahsebuahkewajiban
yangharusdilakukan.

3. PelatihandanPembinaan.
Idaroh Kemakmuran Masjid

Indonesia(IKMI)KotaPekanbarusering
mengadakanpelatihansertabimbingan
kepada da’i-da’inya, sebelum mereka
berdakwah mereka terlebih dahulu
diberikanpembekalan-pembekalan.Pada
dasarnya,banyakdiantarada’iIKMIKota
Pekanbaru iniyang berlatarbelakang
pendidikan umum yang belum begitu
menguasai ilmu agama, jadi perlu
adanyapelatihandanbimbingankepada
da’imengenaimetode-metode dalam
berdakwah,materisertatatacaradalam
berdakwah.SalahsatunyaOrientasiDa’i
(ORDA)iniparada’idibimbingolehda’i-
da’isenior.13

4.Motivasi.
Salah satu faktorterpenting di

dalam melakukan misidakwah adalah
semangatperjuangan sesuaiapayang
telahditunjukkanolehRasulullahSAW.
Rasulullah SAW dalam melakukan
dakwah tidak ada kata menyerah,
walaupunRasulullahSAW seringdihina
dandicaci-makibahkandilempardengan
kotoran, namun semangat dalam
melakukandakwahtetapkokoh.Dalam
melaksanakandakwahharuslahdisertai
niatkarenaAllah SWT,bukan semata-
matakarenamateriataupunpujiandan
sebagainya.

MenurutM.MunirdanWahyuIlahi
bahwa motivasi diartikan sebagai

12 Al-Wisral Imam Zaidallah, Strategi
Dakwah dalam Membentuk Da’idan Khotib
Professional,12.

13 Wawancara. Taslim Prawira 28
Desember2012.
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kemampuan seorang manajer atau
pemimpin dakwah dalam memberikan
seguah kegairahan dan kegiatan dan
pengertian,sehingga para anggotanya
mampu untuk mencapai tujuan
organisasi.Dengan demikian motivasi
merupakan dinamisator bagi para
elemendakwahyangsecaraikhlasdapat
merasakan,bahwapekerjaanituadalah
kewajibanyangharusdilaksanakan.14

Penutup
Setelah disajikan dan dianalisis,

dapat disimpulkan bahwa intensitas
penerapan metode dakwah Rasulullah
SAW olehparada’iIKMIKotaPekanbaru
dalam berdakwahsangattinggidengan
nilai88,87%.Iniberartibahwamayoritas
da’itelahmenerapkanmetodedakwah
RasulullahSAW yakni,Metodeal-Hikmah,
al-Mau’izhah al-Hasanah, dan al-
Mujadalah.Melaluimetode al-Hikmah,
para da’i IKMI Kota Pekanbaru
menyampaikan dakwah menyesuaikan
antarametode,materidankondisimad’u,
para da’i IKMI Kota Pekanbaru
melaksanakan dakwah secara
berkesinambungan dan berkelanjutan
serta tidak membahas hal-hal yang
bersifatkhilafiyyah dalam berdakwah.
Melaluimetodeal-Mauizhahal-Hasanah,
para da’i IKMI Kota Pekanbaru
menyampaikandakwahdenganlembah
lembutdengantidakmembukaaiborang
lain dalam berdakwah serta berupaya
menjaditauladan bagimad’u.Melalui
metodeal-Mujadalahparada’iIKMIKota
Pekanbaru sering melakukan diskusi
dalam berdakwah.

Tingginya intensitas penerapan
metodedakwahRasulullahSAW dalam
pelaksanaandakwaholehparada’iIKMI
KotaPekanbarudipengaruhiolehtingkat
pendidikandanpemahamankeagamaan
parada’iIKMIitusendiriyangrata-rata
adalah sarjana.Selain itu dipengaruhi

14 M.Munirdan Wahyu Ilahi,Manajemen
Dakwah,141.

oleh tingginya tingkatkesadaran para
da’itentangkewajibanuntukmelakukan
dakwah,sertada’iIKMIKotaPekanbaru
juga sering diberikan motivasi-motivasi
melaluipelatihandanpembinaan.
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